4.1.

4.1.1.

BAB IV

HASIL PENELITIAAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Rumah Sakit Umum Daerah Lebong

Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Lebong merupakan objek penelitian
dalam penelitian ini. Adapun gambaran singkat yang berkenaan dengan RSUD

Lebong adalah sebagai berikut:

Sejarah Singkat Rumah Sakit Umum Daerah Lebong

Pembangunan Kesehatan di Kabupaten Lebong merupakan bagian dari
Tujuan Pembangunan Kesehatan Nasional dan wujud nyata dari pelaksanaan
amanah yang diembankan oleh Undang-Undang Kesehatan Nomor 36 Tahun 2004
dan Undang-undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang rumah sakit.

Rumah Sakit Umum Daerah Lebong merupakan Unit Pelayanan Masyarakat
yang terintegral dengan Pemerintah Daerah Kabupaten Lebong memberikan
dukungan melalui upaya-upaya pengembangan diri untuk meningkatkan pelayanan
yang bermutu, akurat, terjangkau bagi masyarakat Lebong, dengan
mempertahankan eksistensinya sebagai Pusat Rujukan dan pemberi pelayanan
langsung bagi masyarakat.

Dalam memenuhi kebutuhan masyarakat untuk mendapatkan pelayanan
kesehatan yang bermutu maka Rumah Sakit Umum Daerah Lebong selalu berusaha
untuk meningkatkan mutu dan pemerataan pelayanan kepada seluruh masyarakat
melalui pemenuhan dan peningkatan fasilitas sarana dan prasarana yang ada di

Rumah Sakit Umum Daerah Lebong
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Sejak kabupaten lebong memisahkan diri dari kabupeten rejang lebong.
maka sudahmenjadi kewajiban bagi pemerintah kabupaten lebong untuk menjamin
masalahkesehatan bagi semua lapisan masyarakat kabupaten lebong, sejak pertama
menjadikabupaten, Lebong hanya memiliki puskesmas rawat inap yang terletakdi
pusat kota yaitu puskesmas tes dan puskesmas muara aman. Dengan seiringnya
waktu pemerintahmerasa perlu untuk membangun suatu pusat kesehatan yang
menjadi rujukan bagisemua lapisan masyarakat kabupaten lebong, maka pada
tanggal 15 januari 2006 Dinas Kesehatan Kabupaten Lebong mengeluarkan surat
izin pendirian Rumah Sakit Umum Kabupaten Lebong dengannomor surat 440 /
054 / Dinkes / I / 2006, setelah 2 tahun pembangunan maka padatanggal 15 Juli
2007 RSUD Lebong mulai melaksanakan kegiatan opersional rumahsakit seiring
dengan di terbitkannya izin operasional rumah sakit dari DinasKesehatan
Kabupaten Lebong dengan nomor 440 / 147 / Dinkes / VII / 2007 ,tapi RSUD
Lebong belum melayani pasien rawat inap, saat itu RSUD lebong masih sangat
minim perlengkapan dan SDM, sejalan dengan telah beropersinya pelayanan di RS
maka dari tahun 2007 sampai 2010 RSUD Lebong mulai berbenah dengan
membangun ruang rawat inap dan melengkapi alat-alat medis sesuai dengan standar
rumah sakit. Padatanggal 20 Januari 2011 Rumah Sakit Umum Kabupaten Lebong
mendapatkan klasifikasi kelas rumah sakit Kelas D dari Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia berdasarkan KEPMENKES RI NoHK.03.05/1/257/2011 dengan

kapasitas 40 tempattidur, mulai sejak itu RSUD Lebong mulai beropersi penuh.
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4.1.2.

4.1.3.

Tugas Pokok, Falsafah dan Tujuan RSUD Lebong

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Lebong tugas pokok RSUD

Lebong adalah melaksanakan upaya kesehatan secara berdaya guna dan berhasil

guna dengan mengupayakan penyembuhan dan pemulihan yang dilaksanakan

secara serasi, terpadu dengan upaya peningkatan pencegahan dan melaksanakan

upaya rujukan beradasarkan undang-undang yang berlaku.

Dalam melaksanakan tugas tersebut RSUD lebong mempunyai fungsi

sebagai berikut

1.

Pelayanan medis
Pelayanan penunjang medis dan non medis

Pelayanan asuhan keperawatan

Pelayanan rujukan

Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan
Pelaksanaan penelitian dan pengembangan

Pengelolaan administrasi dan keuangan

Visi, Misi dan Motto Rumah Sakit Umum Daerah Lebong

Visi RSUD Lebong

“Menjadi Pusat Pelayanan Rujukan Kabupaten Lebong”

Misi RSUD Lebong

1. Memberikan pelayanan kesehatan perorangan yang terstandarisasi

sesuai
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dengan standar pelayanan rumah sakit

2. Mewujudkan SDM Rumah sakit yang profesional sesuai dengan standar

pelayanan rumah sakit

3. Pengelolaan manajemen yang profesional dalam rangka meningkatkan
kualitas pelayanan demi kepuasan pelanggan internal dan eksternal

Motto RSUD Lebong

“Cepat dalam bekerja, Mandiri dalam bertindak, Profesional dalam pelayanan”

4.1.4. Struktur Organisasi Rumah Sakit Umum Lebong

Berdasarkan Keputusan Bupati Lebong Struktur Organisasi RSUD
Lebong yang mengacu pada Permenkes Nomor 1045 Tahun 2006 tentang

struktur organiasi Rumah Sakit Tipe D , yaitu :

Gambar 4.1.4. Struktrur Organisas RSUD Lebong
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JI. Raya Muara Aman-Curup, Desa Muning Agung
Kce. LebongSakti kab. Lebong 39163-Telp./ Faxs (0738)2118
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BUPATI LEBONG

H. ROSJIONSYAH, S, Ip, M.Si

Pit. DIREKTUR
dr. SELVIANA
KOMITE MEDIS KA. TATA USAHA KASI PELAYANAN KASI KASI LOGISTIK KASIS PERENCANAAN
KEPERAWATAN KEPERAWTAN DAN OBAT
dr. Ari Afriawan Yansori Ramdani Kusdianto , SKM . .
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4.2.

Karakteristik Responden

Dalm penelitian ini nyang menjadi populasi penelitian adalah perawat

pelaksana Rumah Sakit Umum Daerah Lebong yang berjumlah 42 orang, setelah

dilakukan peneliti melalui kuisioner terhadap responden berdasarkan jenis

kelamin, pendidikan terakhir, umur dan masa kerjanya, maka dapat dihasilkan

sebagai berikut:

Table 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Pendidikan,

Umur dan Masa Kerja

No Karakteristik Responden Uraian Jumlah Persentase
1 Jenis Kelamin Laki-Laki 11 orang 26 %
Perempuan 31 orang 74 %
Jumlah 42 orang 100%
2 Umur <20Th 1 orang 2%
20-29 Th 29 orang 69 %
30-39 Th 12 orang 29 %
40-49 Th - -
>50 Th - -
Jumlah 42 orang 100%
3 Pendidikan Terakhir SMA - -
DIl 29 orang 69 %
S1 10 orang 24 %
S2 3 orang 7%
Jumlah 42 orang 100 %
4 Masa Kerja <5Th 20 orang 48 %
6-10 Th 16 orang 38 %
>10Th 6 orang 14 %
Jumlah 42 orang 100 %

Sumber : Hasil Penelitian, 2013
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Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner maka disimpulkan bahwa dengan
banyaknya jumlah sampel Perempuan yakni 74 % atau sebanyak 31 orang. Hal ini
menunjukan bahwa RSUD Lebong didominaso oleh perawat pelaksana perempuan,
karena mereka lebih hati-hati dalam bekerja atau telaten. Namun demikian, dalam
melakukan aktivitas baik laki-laki maupun perempuan mempunyai kesempatan

yang sama dalam melaksanakan pekerjaan.

Dari sisi usia responden perawat pelaksana RSUD Lebong , rata-rata telah
berusia yakni 20-29 tahun atau sebesar 69% berada pada usia produktif. Hal ini
dikarenakan pada umur tersebut mereka memiliki semangat kerja yang tinggi dan
disiplin dalam bekerja sehingga memiliki produktivitas kerja yang tinggi dan

menghasilkan kinerja lebih baik.

Mayoritas perawat pelaksana di RSUD Lebong lulusan DIl (spesialisai
keperawatan) sebanyak 29 orang atau sebesar 69% sudah cukup baik karena
responden berpendidikan diploma dan sarjana , dengan tingkat pendidikan yang
cukup tinggi tersebut memungkinkan perawat memiliki pengendalian diri dalam

melaksanakan pekerjaanya dan tanggung jawabnya.

Pada masa kerja yang mendominasi yaitu masa kerja perawat pelaksana di
RSUD Lebong relatif cukup baik yaitu <5 yang artinya banyak perawat pelaksana
yang baru bergabung menjadi pegawai RSUD Lebong, perawat tersebut perlu

banyak belajar dalam memahami tugas-tugas yang dibebankan kepadanya.
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4.3. Hasil Penelitian

4.3.1. Tanggapan Responden Terhadap Variabel-Variabel Penelitian

Tanggapan responden terhadap variable-variabel penelitian, berdasarkan
hasil penyebaran kuisioner sebanyak 42 orang responden tentang variable perilaku
pemimpin terdiri dari 9 item pernyataan, Kinerja 12 item pertnyataan dan locus of
control 8 item pernyataan. Maka penulis akan mendeskripsikan masing-masing
item pertanyaan secara terpisah dan dari analisis tersebut dapat diketahui berapa
banyak responden yang memilih alternatif jawaban tertentu dan akan diperoleh nilai

rata-rata tertinggi hingga terendah.

Penentuan kelas atas pertanyaan responden terhadap variabel penelitian

adalah sebagai berikut :

1. Nilai terendah = 1x1=1
2. Nilai tertinggi = 1x5 =5

3. Interval kelas = (5-1)/5=0,8

Sehingga kelas menjadi

1. 1,00-1,80 = sangat tidak baik
2. 1,81-2,60 = tidak baik

3. 2,61-3,40 = cukup baik

4. 3,41-420 = baik

5. 4,21-5,00 = sangat baik
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4.3.2. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Perilaku Pemimpin (X)

Indikator variable perilaku pemimpin terdiri dari 9 item pernyataan dan

memiliki 5 pilihan jawaban. Tanggapan responden terhadap pernyataan-pernyataan

tersebut dapat dilihat pada table 4.2

Table 4.2 Tanggapan Responden Tehadap Variabel Perilaku Pemimpin

NO

Pernyataan

Sekor Jawaban Responden

SS

S |N

TS

STS

Jumlah
Sampel

Jumlah

Rata-
Rata

Ket

Atasan saya selalu
memberikan  kesempatan
apa yang diharapkan
bawahanya dalam
menjalankan tugas

14

241 1

3

0

42

175

4,16

Baik

Atasan saya selalu
menjadwalkan  pekerjaan
yang akan dilaksanakan
oleh bawahannya

10

28 | 2

42

172

4,09

Baik

Atasan saya selalu
memberikan pedoman yang
spesifik  mengenai cara
menyelesaikan tugas

12

23| 5

42

170

4,04

Baik

Atasan  memiliki  sifat
ramah kepada bawahan

24

15| 3

42

189

4,5

Baik

Atasan saya selalu
menunjukan perhatian yang
tulus  akan  kebutuhan
bawahanya

15| 15

42

146

3,47

Baik

Atasan selalu berkonsultasi
dengan bawahan

( memberikan tujuan
berdasrkan ide-ide yang
disampaikan oleh
bawahan)

19

21 1

42

184

4,38

Baik

Atasan terus — menerus
melakukan menetapkan
serangkai sasaran untuk
meningkatkan hasil kerja

27| 6

42

171

4,07

Baik

Atasan mengharapkan
bawahan untuk berprestasi

15

25| 2

42

181

4,30

Baik

Rata — rata

4,13

Baik

Sumber : Hasil Penelitian, 2013

55



Berdasarkan table 4.2 diatas diketahui bahwa nilai rata-rata dari item
pertanyaan variable perilaku pemimpin sebesar 4,13. Berdasrkan nilai rata-rata
keseluruhan dari item peryataan variable perilaku pemimpin dengan sebesar kelas
nya pada 3,41 — 4,20, jadi berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
secara umum faktor perilaku pemimpin pada RSUD Lebong dinyatakan baik.
Dimana tanggapan responden tertinggi terhadap variable perilaku pemimpin adalah
jawab pada penyataan nomor 4 (Atasan memiliki sefat ramah kepada bawahan)
kondisi ini menggambarkan bahwa pemimpin sangat dekat pada bawahannya,
sedangkat tanggapan responden terendah pada penyataan nomor 5(Atasan saya
selalu menunjukan perhatian yang tulus akan kebutuhan bawahannya) hal ini berarti
pemimpin tidak memperhatikan akan kebutuhan bawahannya sehingga bawahan

tidak memiliki semangat untuk bekerja.

4.3.3. Tanggapan Respondeb Terhadap Variabel Locus Of Control
Indikator variable locus of control terdiri dari 8 item pernyataan dan
memiliki 5 pilihan jawaban. Tanggapan responden terhadap pernyataan-pernyataan

tersebut dapat dilihat pada table 4.3
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Table 4.3 Tanggapan Responden Tehadap Variabel Locus Of Control

No

Pernyataan Sekor Jawaban Responden | Jumlah | Jumlah | Rata- Ket
SST S [N [TssTs| sampel Rata

Saya suka bekerja keras dalam | 10 | 22 | 8 | 2 0 42 166 3,95 Baik
melaksanakan tugas yang
diberikan oleh atasan

Apa yang saya peroleh bukan | 15 | 17 | 8 2 0 42 171 4,07 Baik
karena keberuntungan, akan tetapi
saya memiliki inisiatif yang tinggi

Saya mampu memecahkan | 8 | 16 | 11 | 7 0 42 151 3,59 Baik
masalah yang akan terjadi dalam
hidup saya

Hidup saya ditentukan oleh | 8 |20 | 9 | 5 0 42 157 3,73 Baik
tindakan saya sendiri, maka itu
saya berfikir seefektif mungkin

Segala yang dicapai dalam hidup 14 118 | 8 2 0 42 170 4,04 Baik
saya

adalah hasil dari usaha yang telah
dilakukan sendiri.

Membuat perencanaan yang terlalu | 1| 5 | 15| 17 4 42 108 2,57 | Cukup
jauh kedepannya adalah pekerjaan Baik
sia-sia, maka  tidak perlu
berinisiatif

Kegagalan yang saya alami akibat | 9 [ 23 | 9 | 1 0 42 166 3,95 Baik
faktor luarlah yang mengontrol

Saya selalu lalai dalam bekerja | 13 | 14 | 10 | 5 0 42 161 3,83 Baik
karena kurang pemahaman dalam
memecahkan masalah

Rata — rata 3.71 Baik

Sumber : Hasil Penelitian, 2013

Berdasarkan table 4.3 nilai rata-rata keseluruhan dari item pernyataan
variable locus of control sebesar 3,71. Angka tersebut menunjukan locus of
control yang dirasakan pegawai pada tempat bekerja baik pada rentang skala 3,41
— 4,20. jadi berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara umum
faktor lokus of control pada RSUD Lebong dinyatakan baik. Dimana tanggapan
responden tertinggi terhadap variable locus of control adalah jawab pada
penyataan nomor 2 (Apa yang saya peroleh bukan karena keberuntungan, akan

tetapi saya memiliki inisiatif yang tinggi) kondisi ini mengambarkan bahwa
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perawat pelaksana sudah memiliki inisiatif sendri untuk melaksanakan
pekerjaannya tampa bantuan dari orang lain. Sedangkan responden yang terendah
pada nomor 6 (Membuat perencanaan yang terlalu jauh kedepannya adalah
pekerjaan sia-sia, maka tidak perlu berinisiatif) hal ini berarti perawat pelaksana
sudah bias membedakan mana yang harus dilakukan dan mana yang tidak, karena
suatu pekerjaan harus dirancang dari jauh-jauh hari, maka membuat perencanaa

itu perlu dilakukan.

4.3.4. Tanggapan Responeden Terhadap Variabel Kinerja (Y)

Indikator variable kinerja terdiri dari 12 item pernyataan dan memiliki 5
pilihan jawaban. Tanggapan responden terhadap pernyataan-pernyataan tersebut

dapat dilihat pada table 4.4
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Table 4.4 Tanggapan Responden Tehadap Variabel Kinerja

No

Pernyataan

Sekor Jawaban Responden

SS| S

N

TS

STS

Jumlah
Sampel

Jumlah

Rata-
Rata

Ket

Perawat pelaksana dapat bekerja
lebih dari 80% waktunya di
rumah sakit untuk
menyelesaikan tugasnya

11 | 20

10

1

0

42

167

3,97

Baik

Perawat pelaksana memiliki
kecepatan kerja yang baik
sehingga mampu menyelesaikan
pekerjaan tepat waktu

15| 14

11

42

168

4,00

Baik

Perawat pelaksana memiliki
kemampuan Kkerja sama Yyang
baik, sehingga dapat menjalani
hubungan  harmonis  dengan
seluruh pegawai

16

42

157

3,73

Baik

Perawat pelaksana  selalu
mandiri dalam menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan
kepadanya.

11 | 19

42

156

3,71

Baik

Setiap perawat pelaksana sudah
mampu  melaksanakan tugas
tanpa bimbingan dari atasan

10 | 16

10

42

154

3,66

Baik

Setiap perawat pelaksana
mampu menjalankan komitmen
yang telah di sepakati oleh
RSUD Lebong

14

42

151

3,59

Baik

Dalam melakukan pekerjaan,
sebagian besar perawat
pelaksana mempuyai inisiatif
yang tinggi dalam menjalankan
tugas

13 | 17

11

42

168

4,00

Baik

Perawat pelaksana memiliki
sikap proaktif/cepat tanggap
dalam mengatasi suatu masalah

15

42

151

3,59

Baik

Sebagian besar tugas perawat
pelaksana dapat diselesaikan
sesuai dengan standar yang
ditetapkan

10 | 15

11

42

154

3.6

Baik

10

Keberhasilan hasil kerja perawat
pelaksana sesuai dengan yang
diharapkan

10 | 22

42

166

3,95

Baik

11

Sebagian besar tugas dapat
diselesaikan  sesuai  dengan
jadwal yang telah ditetapkan

9 |26

42

169

4,02

Baik

12

Jumlah hasil kerja perawat
pelaksana sesuai dengan yang
diharapkan

7 125

42

163

3,88

Baik

Rata- rata

3,80

Baik

Sumber : Hasil Penelitian, 2013
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Berdasarkan table 3.4 diatas, terlihat nilai rata-rata keseluruhan iten
pernyataan dari variable kinerja adalah sebesar 3,80. Hal ini menunjukan bahwa
kinerja perawat pelaksana di RSUD Lebong adalah baik (sebesar 3,31-4,20). Jadi
berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa kinerja perawat pelaksana
dalam menyelesaikan pekerjaan/tugas sudah baik. Namun masih ada beberapa item
pernyataan di bawah rata-rata yaitu Setiap perawat pelaksana mampu menjalankan
komitmen yang telah di sepakati oleh RSUD Lebong dan Perawat pelaksana
memiliki sikap proaktif/cepat tanggap dalam mengatasi suatu masalah. Kondisi ini
masih memerlukan uapaya perbaikan dan peningkatan, agar Kkinerja perawat

pelaksana lebih dapat di tingkatkan lagi di masa-masa yang akan datang.

4.4. Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini penulis akan meneliti pengaruh perilaku pemimpin
terhadap kinerja, pengaruh perilaku peminpin terhadap locus of control, pengaruh
locus of control terhadap kinerja, dan pengaruh locus of control memediasi
pengaruh perilaku pemimpin dengan motivasi. Penelitian ini dilakukan terhadap
locus of control dengan menyebarkan kuisioner sebanyak 8 item pernyataan,
perilaku pemimpin sebanyak 9 item pernyataan, dan kinerja sebanyak 12 item
pernyataan. Data yang diperoleh dari perhitungan statistik perilaku pemimpin
mempengaruhi  kinerja sebesar 0,570 nilai p. Variabel perilaku pemimpin
mempengaruhi variable locus of control dengan nilai  sebesar 0,256. Dan hasil
regresi antara locus of control dengan kinerja diperoleh nilai B sebesar 0,645. Yang

dapat dilihat table 4.5
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Table 4.5 Hasil Pengolahan Data

Indepnden Variabel Mediated Variabel Dependen Variabel
Step 1 (Perilaku Pemimpin) - 0,440
Step 2 (Perilaku pemimpin) 0,306 -
Step 3 (Locus Of Control) 0,416

Sumber : Hasil Penelitian, 2013

Langkah berikutnya dalam penelitian ini dalah melihat seberapa besar peran
locus of control dalam mempengaruhi pengaruh perilaku pemimpin terhadap Kkinerja.
Yaitu dengan melakukan regresi secara simultan antara kedua variable independen.
Sehingga diperoleh hasil skor untuk perilaku pemimpin terhadap kinerja memiliki nilai

B 0,345.
Secara umum hasil pengolahan data adalah sebagai berikut:
Gambar 4.2 hasil Signifikan

Bal 0,345

AN

/ 20,306 B2 0,416 \

Perilaku pemimpin Locus of control kinerja
Sig 0,049 Sig 0,006
N %
B10,0440 " Sig 0,004

Sumber : Hasil Penelitian, 2013
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Tabel 4.5.1 Hasil Analisis Hipotesis 1

Coefficients?

Standardized
Coefficients

Model Beta t Sig.
1 (Constant) 3.555 .001
Perilaku
pemimpin 440 3.098 .0004

a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan Tabel 4.5.1. dibuat persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :

Y =0, 440 X1

Nilai koefisien regresi X (perilaku pemimpin) sebesar 0,440 dan signifikansi 0,004<

alpha 0,05 yang mempunyai makna bahwa perilaku pemimpin (X) berpengaruh positif

terhadap kinerja (), artinya semakin baik perilaku pemimpin terhadap perawat

pelaksana maka Kkinerja perawat pelaksana di RSUD Lebong juga akan semakin

meningkat. dapat disimpulkan H1 diterima.
Tabel 4.5.2 Hasil Analisis Hipotesis 2

Coefficients?

Standardized
Coefficients

Model Beta T Sig.

1 (Constant) 4.280 .000

Perilaku 306 2.031 049
pemimpin

a. Dependent Variable: Locus Of Control
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Berdasarkan Tabel 4.5.2 dibuat persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :

M= 0, 3061

Nilai koefisien X terhadap M (locus of control) sebesar 0,306 dan signifikansi 0,049 0<
alpha 0,05 yang mempunyai makna bahwa perilaku pemimpin berpengaruh positif terhadap
locus of control (M), artinya semakin meningkat locus of control maka kinerja perawat

pelaksana di RSUD Lebong juga akan semakin meningkat. dapat disimpulkan H2 diterima.

Tabel 4.5.3 Hasil Analisis Hipotesis 3

Coefficients®

Standardized
Coefficients
Model Beta T Sig.
(Constant) 3.992 .000
Locus ~of 416 2.894 006
control

a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan Tabel 4.5.3 dibuat persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :

Y =0,416 M

Nilai koefisien M (kemampuan) terhadap Y (Kinerja) sebesar 0,416 dan signifikansi
0,006< alpha 0,05 yang mempunyai makna bahwa locus of control (M) terhadap kinerja
(YY), artinya semakin meningkat locus of control maka kinerja perawat pelaksana di RSUD

lebong juga akan semakin meningkat. dapat disimpulkan H3 diterima.
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Tabel 4.5.4 Hasil Analisis Hipotesis 4

Coefficients?

Standardized

Coefficients
Model Beta T Sig.
(Constant) 1.858 0.071
Perilaku pemimpin .345 2.418 .020
Locus of control 311 2.178 .036

a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan Tabel 4.5.4 dibuat persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :

Y =0,345 X +0,0311 M

Nilai koefisien peranan mediasi (M) locus of control mempengaruhi kinerja (X) sebesar

0,311 dan signifikansi 0,036 < alpha 0,05 terhadap (Y) Kinerja sebesar 0,345 dan

signifikansi 0,020 < alpha 0,05 yang mempunyai makna bahwa perilaku pemimpin (X”)

terhadap Kinerja (Y) tidak signifikan, dan locus of control

terhadap Kinerja (), dapat disimpulkan H4 terjadi mediasi partial mediation

Sumber: Hasil Penelitian, 2013

(M) memiliki pengaruh
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4.5.

45.1.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah locus of control sebagai
pemediasi perilaku pemimpin mempunyai pengaruh terhadap Kinerja perawat
pelaksana di Rumah Sakit Umum Daerah Lebong. Berdasarkan hasil penelitian,
dari hasil jawaban 42 responden melalui penyebaran kuesioner dan hasil regresi

termediasi.

Penagruh Perilaku Pemimpin Terhadap Lokus Of Control Perawat Pelaksana

di RSUD Lebong

Menurut teori House dalm (Luthans, 2006: 650) menyatakan bahwa perilaku
pemimpin dapat diterima oleh karakteristik bawahan (yaitu salah satunya locus of
control) dalam tingkat seseorang bawahan yang melihat perilaku sebagai sumber
kepuasaan yang dapat segera dirasakan atau sebagai instrumen terhadap kepuasaan

yang akan dirasakan.

Teori jalur-sasaran mengemukakan dua kelas variabel situasi atau kontinjensi
yang melunak pengaruh perilaku kepemimpinan terhadap hasil salah satunya adalah
kinerja, variabel tersebut yang merupakan bagian dari karakteristik peribadi bawahan
dimana salah satu faktornya adalah lokus kendali atau locus of control. Oleh karena
itu teori tersebut mengemukakan bahwa perilaku pemimpin akan tidak efektif bila
berlebihan, maka diperlukan karakteristik bawahan yang memiliki lokus kendali
internal ( mereka yang yakin dapat mengendalikan nasibnya sendiri) House dalam
(Robbins, 2008: 449).
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45.2.

Berdasarkan tanggapan responden terhadap variabel lokus of control dapat
diketahui rata-rata keseluruhan variabel lokus of control sebesar 3,71 berarti bahwa
perawat pelaksana dapat mengendalikan nasibnya (lokus kendali) sendri dengan
baik, dan hasil penelitiaan dapat diketahui bahwa variabel perilaku pemimpin

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel pemediasi locus of control

Pengaruh Perilaku Pemimpin Terhadap Kinerja Perawat Pelaksana di RSUD
Lebong

Berdasarkan tanggapan responden terhadap variabel perilaku pemimpin, di
Rumah Sakir Umum Daerah Lebong. Dapat diketahui rata-rata keseluruhan variabel
perilaku pemimpin sebesar 4,13, berarti bahwa para perawat pelaksana di Rumah
Sakit Umum Daerah Lebong pada umumnya menanggapai bahwa perilaku
pemimpin cenderung baik dan variabel perilaku pemimpin berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja.

Hal ini sesuai dengan penelitiaan yang dilakukan oleh Julianingtyas (2012)
yang berjudul “Pengruh Locus of control, Gaya kepemimpinan dan Komitmen
Organisasi Terhadap Kinerja Auditor” pada penelitiaan tersebut diperoleh hasil
bahwa kepemimpinan terhadap kinerja berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja. Hal penting yang harus dipahami oleh seorang pemimpin dalam menerapkan
suatu perilaku pemimpin dalam suatu organisasi atau instansi adalah bahwa tidak
ada suatu perilaku pemimpin yang terbaik, melainkan seorang pemimpin harus

memiliki sifat berorientasi-prestasi yang artinya kepemimpinan yang berorientasi-
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45.3.

prestasi akan meningkatkan pengarahan bawahan upaya akan menghasilkan kinerja

yang tinggi bila tugas-tugas ambigu strukturnya (Robbins, 2008: 449).

Pengaruh Lokus Of Control Terhadap Kinerja Perawat Pelaksana di RSUD

Lebong

Sebagian orang yakin lokus kendali atau locus of control adalah penguasa
atau nasib mereka yang artinya mereka yakin bahwa mereka mengendalikan nasib
mereka, dimana lokus kendali ada dua tipe pertama lokus kendali internal yang
mana mereka sendiri yang mengndalikan nasib merka dan kedua lokus kendali
eksternal bahwa mereka melihat nasib mereka dikendalikan oleh faktor luar

(Robbins, 2008: 132).

Berdasarkan hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa lokus of contro
sebagai pemediasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat
pelaksana di RSUD Lebong. Dan menurut penelitian yang dilakukan oleh Ayudiati
(2010) yang berjudul “Analisis Pengaruh Locus Of Control Terhadap Kinerja
dengan Etika Kerja Islam Sebagai Variabel Moderating (studi kasus pada
karyawan tetap Bank Jateng Semarang)” dalam penelitiannya menyatakan bahwa
locus of control berpengaruh positif terhadap kinerja. Karena individu locus of
control internal akan berusaha dan percaya dengan kemampuannya sendiri untuk
menghasilkan kinerja yang baik, sementara itu individu dengan locus of control
eksternal yang tinggi dia akan mudah menyerah ketika menemui kesulitan dalam

pekerjaan sehingga menghasilkan kinerja yang tidak maksimal
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45.4. Lokus Of Control Sebagai Pemediasi dalam Pengaruh Perilaku Pemimpin

terhadap Kinerja Perawat Pelaksana di RSUD Lebong

Berdasarkan hasil penguji hipotesis terbukti bahwa lokus of control
memediasi pengaruh perilaku pemimpin terhadap kinerja ini terbukti dengan
melihat variabel pemediasi (lokus of control) terhadap variabel dependen (kinerja)
berpengaruh positif dan signifikan, serta pengaruh variabel independen (perilaku
pemimpin) terhadap pemediasi (lokus of control) juga berpengaruh positif dan
signifikan. Ini sesuai dengan teori Jalur-Sasaran yang dikemukakan oleh Robert
House dalam (Robbins, 2008: 448) ada dua kelas kontinjensi yang melunakan
hubungan perilaku pemimpin diantaranya adalah faktor kontinjensi lingkungan dan
faktor kontinjensi bawahan salah satunya adalah locus of control. Dengan melihat
faktor kontinjensi perilaku pemimpin akan menghasilkan kinerja yang baik dengan
meningkatkan kontinjensi bawahan vyaitu locus of control. Dimana jika kita
tingkatkan perilaku pemimpin lebih baik mengidentifikasikan kontinjensi bawahan
(locus of control) makan akan berpebgaruh terhadap kinerja. Oleh karenanya sangat
diperlukan  peran perilaku pemimpin diantaranya perilaku pemimpin
direktif,suporti, partisifartif dan berorientasi-prestasi dapat meningkatkan locus of
control pada bawahanya sehingga dapat memberikan hasil kinerja yang baik untuk
dapat menghasilkan tujuan yang telah ditetapkan.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hpsari (2011) yang
berjudul “Pengarug Partisipasi Penyusunan Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial
Dengan Komitmen Organisasi dan Locus Of Control Sebagai Variabel Moderating

(studi kasus pada PT.Adhi Karya Tbk. Devisi Kontriksi 1)” pada penelitiaan
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4.5.5.

tersebut diperoleh hasil bahwa penyusunan anggrarn terhadap kinerja manajerial
dengan komitmen organisasi dan locus of control sebagai moderating berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja. Dapat dismpulkan bahwa terjado mediasi
parsial (partial mediated) maka semakin tinggi internal locus of control yang
dimiliki manajer maka semakin tinggi pula partisipasi penyusunan anggaran dan

pengaruhnya terhadap kinerja manajerial

Implikasi Strategi

Pada pembahasan Bab IV sudah dijelaskan bahwa dijelaskan bahwa rata-
rata keseluruhan locus of control adalah 3,71 dan rata-rata keseluruhan perilaku
pemimpin sebesar 4,13. Kedua rata-rata variabel tersebut termasuk dalam wilayah
katagori baik, begitu juga dengan rata-rata kinerja perawat pelaksana di RSUD
Lebong sebesar 3,80 menunjukan bahwa kinerja perawat pelaksana di RSUD
Lebong adalah baik. Dari temuan tersebut dapat dipastikan bahwa kinerja perawat
pelaksana di RSUD Lebong sangat ditentukan oleh perilaku pemimpin, dan peran
pemediasi (locus of control) sebagai keahlian mereka.

Implikasi yang dapat dirumuskan adalah bahwa peran perilaku pemimpin
dan locus of control yang ada pada diri mereka sendri harus tetap dipertahankan
karena terbukti RSUD Lebong dapat menghasilka kinerja yang baik dan berkualitas.
Ukuran kemampuan seorang pemimpin adalah apabila didalam batasan tindakan
dapat diikuti oleh orang lain dengan suka rela tanpa paksaan dan perawat pelaksana
sudah ada dalam pengaruh kepemimpinan yang demikian, maka akan sangat mudah

membawai perawat pelaksana pada sikap kerja yang baik. Selanjutnya kinerja
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perawat pelaksana yang diukur dari loyalitas kerja,kemampuan, keterampilan,
kuantitas kerja, kualitas hasil kerja yang dapat mencapai mutu yang sesuai standar.
Serta perawat pelaksana harus bias mengendalikan dan memahami kondisi di
lingkungan kerjanya sehingga kegagalan yang mereka alami buka dari faktor luar.
Untuk kedepannya perilaku pemimpin dan peran pemediasi locus of control masih
harus disempurnakan jika ingin meningkatkan mutu kinerja perawat pelaksana
melebihi standar profram Rumah Sakit Umum Daerah Lebong, misalnya jika ingin
mencapai standar tingkatan kelulusan seratus persen, kemudian tingkat pendidikan
yang tinggi yang sesuai dengan jurusan yaitu spesialis keperawatan dan senjang

pendidikan yang setara.

70



5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan pada penelitian tentang
Locus of control Sebagai Pemediasi Pengaruh Perilaku Pemimpin Terhadap Kinerja
Perawat Pelaksana di Rumah Sakit Umum Daerah Lebong, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil analisis data pada persamaan pertama dapat diketahui bahwa variabel
perilaku pemimpin berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable kinerja.

2. Dari persamaan kedua dapat diketahui bahwa variabel perilaku pemimpin
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel pemediasi locus of control.

3. Dari persamaan ketiga dapat diketahui bhwa varabel pemediasi locus of control
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel perilaku pemimpin.

4. Dan pengaruh pemediasi secara persial karena pengaruh variabel pemediasi
(locus of control) terhadap variabel dependen (kinerja) signifikan dan pengaruh
variable independen (perilaku pemimpin) terhadap pengaruh pemediasi (locus of
control) juga signifikan.

5. Hasil variabel pemediasi (locus of control) terhadap dependen (Kinerja)
signifikan, dan variabel independen (perilaku pemimpin) terhadap pemediasi

(locus of control) juga signifikan.
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Jadi dari kondisi-kondisi diatasterbukti bahwa peran pemediasi terindikasi
terpenuhi dan locus of control sebagai pemediasi perilaku pemimpin berpengaruh
positif terhadap kinerja.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil peneliti yang diperoleh, di Rumah Sakit Umum Daerah
Lebong. Maka penulis memberikan saran yang dapat menjadi pertimbangan pihak

Rumah Sakit Umum Daerah lebong, yaitu:

1. Diharapkan kepada pemimpin RSUD Lebong untuk dapat mempertahankan
perilaku pemimpin yang telah diterapkan selama ini, hal ini dikarenakan
perawat pelaksana sangat setuju dengan cara demikan sehingga akhirnya
teruju pada pencapaian kinerja yang efiktif.

2. Diharapkan kepada pemimpin RSUD Lebong untuk memperhatikan
bawahannya, diantaranya dengan mengarahkan atau memberikan pedoman
dan menyesuaikan perilaku pemimpin tersebut pada budaya kerja perawat
pelaksana yang tidak bertentangan dengan tujuan organisasi atau dinas yang
terkait.

3. Sebaiknya pemimpin mengambil keputusan berdasarnkan saran dari bawahan
dan atasan.

4. Dalam melakukan pekerjaan, hendaknya perawat pelaksana RSUD Lebong
dapat bekerja dengan penuh semangat dan tanggung jawab atas tugasnya serta
memiliki keinginan yang benar untuk berhasil. Hal tersebut sangat diperlukan

demi kemajuan kinerja pegawai maupun organisasi.
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5. Selanjutnya upaya yang harus dilakukan perawat pelaksana harus bisa
mengendalikan nasibnya sendri dengan kata lain lokus kendali, dimana
perawat yakin akan kemampuan yang dimiliki bukan karena faktor
keberuntungan dan bantuan dari orang lain. Melaikan hasil dari kerja keras

dalam melaksanakan tugas-tugas yang telah dibebankan.
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Diisi Oleh Pemimpin

Kepada Yth : bpk/ibu/sdr/i responden

Untuk keperluan dalam penulisan skripsi, saya dengan biodata sebagai berikut :

Nama : Puspita Septiaana
NPM : C1B010014
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Pada saat ini sedang menyusun skripsi dengan judul “Locus Of Control
Sebagai Pemediasi Pengaruh Perilaku Pemimpin Terhadap Kinerja Perawat
Pelaksana di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Lebong”. Sangat mengharapkan
partisipasi Anda untuk dapat membantu dan meluangkan sedikit waktu dalam
menjawab beberapa pertanyaan yang akan digunakan sebagai pengolahan data dan
pengisi diharapkan secara terbuka, jujur dan apa adanya pada jawaban yang
dianggap mewakili. Informasi yang diberikan akan dijamin kerahasiaannya
(confindential). Terima kasih atas peran dan partisipasi bpk/ibu/sdr/i dalam

memberikan pernyataanya.
A. Indentitas Responden

Berilah tanda ( V) pada kolom pernyataan bpk/ibu/sdr/i sekalian, untuk
kelengkapan data responden.

Data Responden :

1. Jenis Kelamin . |:| Laki-laki |:| Perempuan

2. Pendidikan Terakhir : [ ] SMA [ ] Diploma



|:| Perguruan Tinggi |:| Pasca Sarjana

3. Umur : [ ]<20Th [ ]20-29Th [ ]30-39Th

[ ]40-49Th [ ]>50Th
4. Masa Kerja [ ]<5Th [ ]6-10Th [ ] >10Th

B. Daftar Pertanyaan Yang Berhubungan Dengan Variabel

Berilah masing-masing ( V ) sebagai tanda pernyataan pada kolom yang
tersedia (kolom kinerja) pada kolom kinerja diharapkan bpk/ibu/sdr/i sekalian
memberikan penilaian terhadap pegawai perawat pelaksana di RSUD Lebong dalam
memperbaiki dan meningkatkan kinerja perawat pelaksana secara optimal dan
menghasilkan kualitas tenaga kerja yang baik di RSUD Lebong.

Keterangan :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

N : Netral

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Variabel Kinerja

No Pertanyaan SS S N | TS | STS

Loyalitas kerja

1 Perawat pelaksana dapat bekerja lebih dari 80%
waktunya di rumah sakit untuk menyelesaikan
tugasnya

2 Perawat pelaksana memiliki kecepatan kerja yang baik
sehingga mampu menyelesaikan pekerjaan tepat
waktu

Kemampuan kerja

3 Perawat pelaksana memiliki kemampuan kerja sama
yang baik, sehingga dapat menjalani hubungan
harmonis dengan seluruh pegawai

4 Perawat pelaksana selalu mandiri dalam
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan kepadanya.




Keandalan Kerja

Setiap perawat pelaksana sudah mampu melaksanakan
tugas tanpa bimbingan dari atasan

Setiap perawat pelaksana mampu menjalankan
komitmen yang telah di sepakati oleh RSUD Lebong

Keterampilan Kerja

Dalam melakukan pekerjaan, sebagian besar perawat
pelaksana mempunyai inisiatif yang tinggi dalam
menjalankan tugas

Perawat pelaksana memiliki sikap proaktif/cepat
tanggap dalam mengatasi suatu masalah

Kualitas kerja

Sebagian besar tugas perawat pelaksana dapat
diselesaikan sesuai dengan standar yang ditetapkan

10

Keberhasilan hasil kerja perawat pelaksana sesuai
dengan yang diharapkan

Kuantitas Kerja

11

Sebagian besar tugas dapat diselesaikan sesuai dengan
jadwal yang telah ditetapkan

12

Jumlah hasil kerja perawat pelaksana sesuai dengan
yang diharapkan
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Pada saat ini sedang menyusun skripsi dengan judul “Locus Of Control
Sebagai Pemediasi Pengaruh Perilaku Pemimpin Terhadap Kinerja Perawat
Pelaksana di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Lebong”. Sangat mengharapkan
partisipasi Anda untuk dapat membantu dan meluangkan sedikit waktu dalam
menjawab beberapa pertanyaan yang akan digunakan sebagai pengolahan data dan
pengisi diharapkan secara terbuka, jujur dan apa adanya pada jawaban yang
dianggap mewakili. Informasi yang diberikan akan dijamin kerahasiaannya
(confindential). Terima kasih atas peran dan partisipasi bpk/ibu/sdr/i dalam

memberikan pernyataanya.
A. Indentitas Responden

Berilah tanda ( V) pada kolom pernyataan bpk/ibu/sdr/i sekalian, untuk

kelengkapan data responden.
Data Responden :

1. Jenis Kelamin : |:| Laki-laki |:| Perempuan

2. Pendidikan Terakhir : [ ] SMA [ ] Diploma

|:| Perguruan Tinggi |:| Pasca Sarjana



3. Umur [ J<20Th [ ]20-29Th [ ]30-39Th

[ ]40-49Th [ ]>50Th
4. Masa Kerja [ ]<5Th [ ]e-10Th [ ] >10Th

B. Daftar Pertanyaan Yang Berhubungan Dengan Variabel

Berilah masing-masing ( \ ) sebagai tanda pernyataan pada kolom yang
tersedia (kolom Komunikasi Organisasi dan Kemampuan) pada kolom tersebut
diharapkan bpk/ibu/sdr/i sekalian memberikan penilaian terhadap perilaku
pemimipin yang diberikan oleh pemimpin dan sebatas mana Locus of control

(pengendalian nasib sendri/lokus kendali) yang saudara miliki.
Keterangan :

SS : Sangat Setuju

S - Setuju

N : Netral

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

I1.VVariabel Perilaku Pemimpin

No Pertanyaan | SS| S | N | TS|STS

Pemimpin Direktif

1 | Atasan saya selalu memberikan kesempatan apa
yang diharapkan bawahanya dalam menjalankan
tugas

2 Atasan saya selalu menjadwalkan pekerjaan yang
akan dilaksanakan oleh bawahannya

3 | Atasan saya selalu memberikan pedoman yang
spesifik mengenai cara menyelesaikan tugas

Pemimpin Suportif

4 | Atasan memiliki sifat ramah kepada bawahan

5 | Atasan saya selalu menunjukan perhatian yang
tulus akan kebutuhan bawahanya

Pemimpin Partisipatif




Atasan selalu berkonsultasi dengan bawahan (
memberikan tujuan berdasrkan ide-ide yang
disampaikan oleh bawahan)

Atasan selalu melakukan pengambilan keputusan
berdasarkan saran yang disampaikan oleh
bawahan

Pemimpin Berorientasi-Prestasi

Atasan terus — menerus melakukan menetapkan
serangkai sasaran untuk meningkatkan hasil kerja

Atasan mengharapkan bawahan untuk berprestasi

I11.Variabel Locus Of Control

No

Pertanyaan

| sS| S | N | TS |STS

Locus Of Control Internal

1

Saya suka bekerja keras dalam melaksanakan
tugas yang diberikan oleh atasan

Apa yang saya peroleh bukan karena
keberuntungan, akan tetapi saya memiliki inisiatif

yang tinggi

Saya mampu memecahkan masalah yang akan
terjadi dalam hidup saya

Hidup saya ditentukan oleh tindakan saya sendiri,
maka itu saya berfikir seefektif mungkin

Segala yang dicapai dalam hidup saya
adalah hasil dari usaha yang telah
dilakukan sendiri.

Locus Of Control Eksternal

Membuat perencanaan yang terlalu jauh
kedepannya adalah pekerjaan sia-sia, maka tidak
perlu berinisiatif

Kegagalan yang saya alami akibat faktor luarlah
yang mengontrol

Saya selalu lalai dalam bekerja karena kurang
pemahaman dalam memecahkan masalah




1. Perilaku Pemimpin — Kinerja

Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Perilaku .|Enter
Pemimpin?
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Kinerja
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 4402 .193 173 4.602

a. Predictors: (Constant), Perilaku Pemimpin

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 203.243 1 203.243 9.596 .0048
Residual 847.234 40 21.181
Total 1050.476 41
a. Predictors: (Constant), Perilaku Pemimpin
b. Dependent Variable: Kinerja
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 24.540 6.903 3.555 .001
Perilaku Pemimpin .570 .184 440 3.098 .004

a. Dependent Variable: Kinerja



2. Perilaku Pemimpin — Locus Of Control

Regression

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Perilaku .|Enter
Pemimpin?
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: locus Of Control
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .3062 .093 071 3.149
a. Predictors: (Constant), Perilaku Pemimpin
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 40.915 1 40.915 4.125 .0499
Residual 396.704 40 9.918
Total 437.619 41
a. Predictors: (Constant), Perilaku Pemimpin
b. Dependent Variable: locus Of Control
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20.219 4.724 4.280 .000
Perilaku Pemimpin .256 126 .306 2.031 .049]

a. Dependent Variable: locus Of Control



3. Locus Of Control — Kinerja

Regression
Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 locus Of Control? .|Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Perilaku Pemimpin
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4167 173 152 4.660

a. Predictors: (Constant), locus Of Control

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 181.842 1 181.842 8.374 .0069
Residual 868.634 40 21.716
Total 1050.476 41
a. Predictors: (Constant), locus Of Control
b. Dependent Variable: Kinerja
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 26.625 6.669 3.992 .000
locus Of Control .645 .223 416 2.894 .006

a. Dependent Variable: Kinerja




4. Locus Of control, Perilaku Pemimpin — kinerja

Regression
Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 locus Of Control, .|Enter
Perilaku
Pemimpin?
a. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 5302 .281 .244 4.401

a. Predictors: (Constant), locus Of Control, Perilaku Pemimpin

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square Sig.
1 Regression 295.111 2 147.556 7.618 .0029
Residual 755.365 39 19.368
Total 1050.476 41
a. Predictors: (Constant), locus Of Control, Perilaku Pemimpin
b. Dependent Variable: Kinerja
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.810 7.971 1.858 .071
Perilaku Pemimpin 447 .185 .345 2.418 .020
locus Of Control 481 221 311 2.178 .036

a. Dependent Variable: Kinerja
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